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Abstract. There are 52 beverage products for pregnant and lactating women registered i[l 2007-2011. 
Conforming to the standard of this product is currently voluntary. However. considering the safety and 
public health concern, government may enforce this standard to be mandatory. The objectives of this study 
were: (a) to evaluate nutrient content declared on the label of registered beverage products for pregnant and 
lactating women compared with national standard, (b) to calculate the percentage of Recommf!l1 ded Dietary 
Allowance declared on the label compared to the nutrition need of pregnant and lactating women and (c) 
to analyze the consumer perception on the beverage products for pregnant (n=60) and ladating women 
(n=60). This study showed that 87% of beverage products for pregnant women and 59% of pro-ducts for 
lactating women did not meet the national standard. The compliancefor nutritionfulfillment in beverage 
products for pregnant and lactating women per serving based on RDA requirement was 1 % to 62%. The sur­
vey showed that 43% of pregnant women and 48% of lactating women had important per- ception of these 
products. Pregnant women (32%) and lactating women (33%) choose nutrients as the first consideration 
when buying the products. 65% of pregnant women and 64% of lactating women consume these products 
through their own initiatives. 77% pregnant women and 54% lactating women state that the benefit of con­
suming these product is to fulfill the nutrients requirement. 

Keywords: bevereges, consumel; lactating woman, pregnant woman, RDA 

Abstrak. Terdapat 52 produk minuman khusus untuk ibu hamil dan ibu menyusui pada kurun tahlln 
2007-2011. Standar lIntuk produk tersebut masih ditetapkan bersifat sukarela, berdasarkan pertimbangan 
keamanan dan kesehatan bagi konsumen, bad an otoritas regulasi dapat menetapkan standar tersebut menjadi 
wajib. Adapun tujuan dari studi ini adalah: (1) mengevaluasi tingkat kesesuaian kandimgan gizi yang ter­
cantum pada label produk minuman khusus ibu hamil dan ibu menyusui dengan Standar Nasionallndonesia 
(SNI); (2) menghitung pemenuhan zat gizi yang tercantum pad a label produk terhadap angka kecukupan 
gizi (AKG) ibu hamil dan ibu menyusui; (3) menganalisis persepsi konsumen terhadap prodllk minuman 
khusus ibu hamil (n=60) dan ibu menyusui (n=60). Berdasarkan kriteria penilaian yang digunakan, minu­
man khusus untuk ibu hamil dan menyusui yang tidak memenuhi standar berturut-turut sebesar 87% dan 
59%. Persentase pemenuhan komponen zat gizi yang terkandung dalam produk minuman khusus ibu hamil 
dan ibu menyusui per saji terhadap AKG bervariasi mulai dari 1% hingga 62%. Hasil survei menunjukkan 
bahwa 43% ibu hamil dan 48% ibu menyusui menganggap bahwa keberadaan produk tersebut penting. 
Kandungan gizi produk merupakan faktor yang penting sebagai pertimbangan dalam membeli bagi ibu ibu 
hamil (32%) dan ibu menyusui (33%). lbu hamil (65%) dan ibu menyusui (64%) menyatakan bahwa mem­
beli produk atas insiati f sendiri. Sebesar 77% ibu hamil dan 54% ibu menyusui menyatakan bahwa produk 

I 
tersebut bermanfaatan untuk memenuhi kebutuhan gizinya. , 

Kata kunci: standar, ibu hamil , ibu menyusui , konsumen, AKG 
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PENDAHULUAN 

Ibu hamil meruplikan salah satu kelompok yang rentan 
terhadap masalah gizi. Selama kehamilan akan terjadi 
proses pertumbuhan dan perkembangan yang sangat 
intensif di dalam tubuhnya. Oleh karena itu kebutuhan 
tubuh akan zat gizi rrienjadi sangat penting dan status gizi 
ibu akan menentukan kualitas kehamilan dan pertumbuhan 
serta perkembangan janinnya. Ada dua indikator status 
gizi ibu hamil yang konsisten berhubungan positif dengan 
berat bayi lahir, yaitu berat badan indeks mas a tubuh 
sebelum hamil dan tambahan berat badan selama hamil. Di 
ban yak negara berkembang, tennasuk Indonesia, problem 
kurang gizi meliputi makronutrien dan mikronutrien. 
Selain defisiensi besi, wanita di negara berkembang 
cenderung mengalarrii defisiensi mikronutrien lain seperti 
seng, vitamin A, folat dan vitamin B 12. Rendahnya status 
gizi ibu pada masa kehamilan dapat mengakibatkan 
berbagai dampak negatif, di antaranya adalah tingginya 
angka kematian ibu. Pendarahan menempati persentase 
tertinggi penyebab kematian ibu (28%), anemia dan 
kekurangan energi kronis (KEK) pada ibu hamil menjadi 
penyebab utama terjadinya pendarahan dan infeksi yang 
merupakan faktor kematian utama ibu (Kemenkes 2010). 

Berdasarkan hasil survei kesehatan rumah tangga 
(SKRT) tahun 2001, prevalensi anemia ibu hamil sebe­
sar 40,1 % dan pada tahun 2007 turun menjadi 24,5% 
(Kemenkes 2007). Namun demikian keadaan ini mengin­
dikasikan bahwa anemia gizi besi masih menjadi masalah 
kesehatan, khususnya pada ibu hamil. Data dari UNICEF 
menunjukkan bahwa di negara berkembang umumnya de­
fisiensi mikronutrien terjadi pada masa kehamilan (Yang 
dan Huffman 2011). Jika asupan gizi tidak mencukupi 
maka akan berpengaruh terhadap status gizi dan kese­
hatan ibu, serta mengakibatkan rendahnya kualitas ASI 
yang dihasilkan. 

Untuk memenuhi kebutuhan zat gizinya, ibu hamil 
dan ibu menyusui dapat diberikan tambahan zat gizi 
melalui suplementasi makanan atau minuman khusus. 
Perkembangan produk pangan khusus untuk ibu hamil 
dan ibu menyusui diharapkan dapat membantu mengatasi 
permasalahan kesehatannya. Untuk memberikan acuan 
terhadapproduk terse but, pemerintah telah menerbitkan 
standar nasional indonesia (SNI) nomor 01-7148-2005 
mengenai minuman khusus ibu hamil danlatau ibu 
menyusui (BSN 2005). SNI ini merupakan referensi 
yang bersifat sukarela untuk diacu oleh pelaku usaha. 
Pada dasamya SNI dapat pula diberlakukan wajib dengan 
mempertimbangkan keselamatan, keamanan, kesehatan 
masyarakat atau pelestarian lingkungan hidup danlatau 
pertimbangan ekonomis (BSN 2011). SNI antara lain 
memberikan acuan tentang jenis dan jumlah zat gizi yang 
hendaknya terkandung dalam setiap produk pangan yang 
diatur, dalam hal ini minuman khusus untuk ibu hamil dan 
ibu menyusui. Namun demikian, hingga saat ini belum 
pemah dilakukan evaluasi pemenuhan produk tersebut 
terhadap SNI yang berlaku dan angka kecukupan glZl 
(AKG) bagi ibu hamil dan menyusui. 
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Adanya kebutuhan dalam pemenuhan zat gizi pada 
ibu hamil dan ibu menyusui memberikan kesempatan dan 
tantangan bagi pelaku industri pangan untuk memenuhi 
harapan konsumen. Inovasi dalam pengembangan pro­
duk merupakan kunci utama suksesnya kompetisi dan 
bertahan dalam persaingan pasar. Produk yang dihasilkan 
akan memengaruhi persepsi dan kepercayaan konsumen 
tentang suatu produk. Persepsi dan kepercayaan terse but 
akan berinteraksi untuk menghasilkan sikap konsumen 
dalam memilih produk yang terbaik. Jika kepercayaan 
konsumen telah terbangun, maka produk tersebut dapat 
dipastikan akan sukses di pasar. Dengan demikian diper­
lukan evaluasi tingkat pentingnya keberadaan minuman 
khusus untuk ibu hamil dan ibu menyusui bagi konsumen. 
Selain itu juga diperlukan analisis persepsi konsumen se­
cara umum terhadap produk tersebut. 

Berdasarkan beberapa hal yang telah dikemukakan 
maka penelitian ini bertujuan: (a) mengevaluasi tingkat 
kesesuaian kandungan gizi yang tercantum pad a label 
produk minuman khusus ibu hamil dan ibu menyusui de­
ngan Standar Nasional Indonesia (SNI); (b) menghitung 
pemenuhan zat gizi yang tercantum pada label produk 
terhadap angka kecukupan gizi (AKG) ibu hamil dan ibu 
menyusui; (c) menganalisis persepsi konsumen terhadap 
produk minuman khusus ibu hamil dan ibu menyusui . 

BAHAN DAN METODE 

Bahan 
Bahan yang digunakan meliputi (1) label produk 

minuman khusus ibu hamil dan atau ibu menyusui yang 
terdaftar di Direktorat Penilaian Keamanan Pangan, Badan 
Pengawas Obat dan Makanan, (2) Peraturan perundang­
undangan terkait dengan produk minuman khusus ibu 
hamil dan ibu menyusui , pencantuman informasi nilai 
gizi, angka kecukupan gizi dan pelabelan produk pangan, 
(3) Standar Nasional Indonesia tentang minuman khusus 
ibu hamil dan ibu menyusui , dan (4) Kuesioner sebagai 
instrumen untuk melakukan analisis persepsi responden 
terhadap produk minuman khusus ibu hamil dan ibu me­
nyusUl , 

Metode penelitian 

Penelitian dibagi ke dalam tiga tahap, yaitu (1) Eva­
luasi kesesuaian kandungan gizi yang tercantum pada 
label terhadap Standar Nasional Indonesia (SNI); (2) 
Penghitungan persentase AKG zat gizi yang tercantum 
pada label terhadap kecukupan gizi; dan (3) Analisis per­
sepsi konsumen terhadap produk minuman khusus ibu 
hamil dan ibu menyusui, 

Evaluasi kesesuaian kandungan gizi yang tercan­
tum pada label terhadap SNJ. Penelitian diawali dengan 
pengumpulan 52 label produk minuman khusus ibu hamil 
dan atau ibu menyusui yang diberikan izin edar selama 
tahun 2007-201l. Label tersebut terdiri dari 30 produk 
minuman khusus ibu hamil, dan 22 prod uk minuman 
khusus ibu menyusui , Selanjutnya dilakukan tabulasi ber-
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dasarkan informasi yang meliputi takaran saji , jenis dan 
jumlah kandungan gizi, persentase A KG, serta petunjuk 
penyiapan dan penggunaan. Data y,ll1g berupa jumlah 
kandungan gizi per saj ian dikonversi menjadi per 100 g. 
Hal tersebut dilakukan karena pad a umumnya persyaratan 
kandungan gizi pada SNI minurnan khusus ibu hamil dan 
atau ibu menyusui dinyatakan per 100 g produk. 

Kriteria penilai,m kesesuaian standar dibagi menjadi 
2 yaitu (1) berdasarkan pencantuman za t gizi yang waj ib 
dan sukare!a ditambahkan, dan (2) berdasarkan kandungan 
komponen gizi yang ,vajib terdapat daJam prod uk. Bagi 
zat gizi yang wajib dicantumkan, apabila produk tidak 
mencantumkannya maka dikategorikan sebagai tidak 
memenuhi standar. Untuk zat gizi yang dapat ditambahkan 
secara sukareia, penilaian kesesuaian hanya dilakukan 
pada produk yang mencantumkan kandungan gizi pada 
labelnya. Bagi produk yang satll atau lebih kandungan 
gizinya tidak sesuai, maka dikategorikan tidak sesuai 
standar. Penilaian kesesuaian dilakukan dengan membuat 
matriks kesesuaian an tara kandungan gizi da!am setiap 
produk dengan persyaratan yang tercantum dalam SNl. 

Pengizilllngall persenlase A .. KG zat ghi yang ler­
cantum pada label diba!!dingkan dengan kecukllpan 
gizi. Data yang diperoleh pada tahap sebelumnya digu­
nakan untuk menghitung persentase angka kecukupan 
gizi (AKG). Kajian tentang angka keclikupan gizi (AKG) 
setiap zat gizi yang terkandLlng daln'1l prod uk minuman 
klmsus ibu ham!l dan atau ibu menYllsui dilakukan de­
ngan mengacu kepada acuan label giz i yang ditetapkan 
berelasarkan tentang acuan label gizi produk panganuntuk 
kelompok ibu hamil dan ibu menyusui (BPOM 2007). 

An!llisis persepsi k0l1S11men ferhadap mifllll1l((n 

kIll/sUS ibu hamii dal1 ihu menYllslli. Pengumpu Ian data 
untuk anaJisis persepsi konsumen terhadap produk mi ­
numan khusus ibu hamil dan atau ibl.! Illenyusui dilakukan 
dengan surve i terhadap ibu hamil elan ihu menyusui yang 
mengonsumsi minuman khusus ibu hamil dan atau ibll 
menyusui eli saran a kesehatan di lakana Pusat. Penentuan 
jumlah resonden menggunakan variabel estimasi proporsi 
populasi dengan tingkat kepercayaan 95% (Murti 2010). 
JUl11lah responden yang mewakili kelo'npok ibu hamil dan 
ibu menyusui masingmasing sebesar nO responden. Survei 
dilakukan melalui pengisian kuesioner clan wawancara. 
Responden merupakan ibu hamil clan ibu menyusui yang 
datang ke rumah sakit dan puskesmas yang telah ditetap­
kan . Untuk rnenentukan Ufutan pertill1bangan responden 
dalam mellliJih produk digunakan analisis peringkat 
berdasarkan uji Friedman dan untuk Illelihat hubungan 
antara profil responclen dengan persepsi terhadap produk 
digunakan uji Chi-Square (Sulaiman :2 (02). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kesesuaian kandungan gizi terhadap SNI 

SrbagClimana ditetap clalam SN I () 1-7148-2005, za t 
gizi yang terbndung clCllal1l mil1ll!l1 ~1 1l khu sus ibu hamil 
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dan ata ll ibu menyuslIi c1iupayakan clapat melllenuhi kebu­
tuhan tambahan zat gizi yang diperiukan untuk l11encapai 
kecukupan gizinya . SNI menyatakan batasan kandungan 
zat gizi makro clan mikro. Untuk zat gizi Illikro (vitamin 
dn n mineral) clitetapkan beberapa bersifat wajib terdapat 
da lalll produk. dan beberapa bersifat dapat ditambahkan 
ke clalam produk tersebut. Persentase kesesuaian zat gizi 
yang wajib terkandung clan secara sukarela ditambahkan 
dalam prod uk terhadap Standar Nasional Indonesia (SNI) 
disajikan pada Gambar I. 

100 87 
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~ 
:J 59 
"0 60 0 ... 
a. 
.!: 40 
ro 
E 20 
:J 

" 

0 ~---

Ibu ham i! (n=30) Ibu menyusui (n=22) 

[J Sesua i ~Tidak sesuai 

Gambar 1. Persentase kesesuaian zat gizi yang wajib ter­
kandung dan secara sukarela ditarnbahkan dalam produk 
terhadap Standar Nasional Indonesia (SNI) 

Berdasarkan evaluas i kesesuaian kandllngan zat gizi 
terhadap 30 produk minuman khusus ibu hamil , terdapat 
4 (13%) prod uk ya ng sesuai standar dan 26 (87%) pro­
duk yang tidak sesuai standar. Untuk proclllk lllinul11an 
khusus ibu menyusui terdapat sebanyak 9 (41 %) pro­
duk yang telah sesua i dengan standar persyaratan dan 13 
(59%) procluk lainnya tidak sesuai standar. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa masih ban yak procluk yang tidak se­
suai dengan stanclar kandungan zat gizi yang telah diatur 
cia lam SN I. Keticlaksesuaian terse but d isebabkan karena 
sebagian besa!' nilai zat gizi yang terdapat dalalll produk 
melebihi nilai persyaratan dalam standar nasional. 

ftfillUl1Ial1 klzuSliS ibu hamil. Persentase kesesuaian 
kandungan masing-masing zat gizi procluk l1linuman khu­
sus ibu hamil terhadap SNI clapat dilihat pada Gambar 
2. KOlllponen zat gizi prod uk yang paling banyak keti­
daksesuaiannya dengan standar aclalah vitamin B9 atau 
asam folat (83%), C (67%), vitamin A (63%) clan kalsium 
(63%). Aclapull zat gizi yang wajib terdapat clalam pro­
duk rninuman khUSllS ibu:hamilllleliputi energi , protein , 
lel1lak, karbohiclrat, vitamin A, vitamin B I, vitamin B2, 
vitamin B3 , vitamin B6, vitamin B9, vitamin B 12, vi­
tamin C, kalsium, besi dan seng. Magnesium, mangan, 
iodium, selenium dan flour bersifat sukarela. Berdasarkan 
hasil kajian kesesuaian kandungan gizi produk clengan 
stan dar diketahui bahwa zat gizi yang paling ban yak ti­
dak memenuhi persyaratan adalah zat gizi mikro seperti 
vitamin B9 (asam folat) yaitu sebesar 83%. Green, el al. 
(2005) mengemukakan bahwa untuk mengurangi ri siko 
neural t1lbe defecI (NTD), wan ita yang Illerencanakan 
keharni Ian di sa rankan lIntlik Illengonsulll si 400 ug asam 



folat per hari baik dari sliplemen l11auplln dari Illakanan 
yang difortifikasi. Konsul11si tersebllt dimulai sebelul11 
kehamilan sampai dengan akhir trimester pertama. Kon­
sumsi asam fo lat dapat meningkatkan konsentrasi rolat 
darah, dengan meningkatnya konsentrasi folat darah dapal 
mengllrangi risiko terjadinya NTD. Fortifika si asam folat 
telah meningkatkan rata-rata status folat darah di Amerika 
Serikat dan Kanada dan hal ini terkait dengan menlllLlJ1-

nya kejadian NTD. 
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Gambar 2. Persentase kesesuaian kandungan gizi pro­
duk minuman khusus ibu hamil (n=30) terhadap Standar 
Nasional Indonesia (SNI). Tanda u*" zat gizi yang wajib 
terdapat dalam produk. 

Menurut Picciano dan Mc Guire (2009), institute of 
med icine (10M) telah menetapkan batas aman (upper Ie· 
vel) untllk asam folat yai tu I mg per hari untuk wanita 
usia 19 tabun ke atas. Batas aman ini tidak berlaku untuk 
folat dalam pangan tetapi hanya dalam bentuk sintetik 
yang diperoleh dari suplemen dan pangan yang diforti­
fikasi . US Centers for Disease Control and Prevention 
juga merekomendasikan untuk mengonsumsi total folat 
kurang dari I mg per hari. 

MillllllUl11 khllSllS ibll menyuslli. lumlah parameter 
ketidaksesuaian dengan standar untuk masing-masing 
produk minuman khUSllS ibu menyusu i, selta jumlah 
produk yang tidak sesllai standar llntuk masing-masing 
kandllngan gizi dapat dilihat pada Gambar 3. Berdasarkan 
Gambar tersebut menunjukkan bahwa persentase produk 
minuman khusus ibu menyusui yang tidak sesuai standar 
kandllngan gizi meliputi protein (9%), vitamin A (45%), 
vitamin B1 (36%), vitamin B2 (36%), vitamin B3 (27%), 
vitamin B6 (36%), vitam in B9 (59%), vitam in 812 (4 1 %), 
vitamin C (45%), kalsium (50%), seng (5%), magnesium 
(5%), iod ium (9%) dan se lenium (8%). Berdasarkan ha­
sil kajian kesesuaian kandungan gizi prodllk terhadap 
SNI diketahui bahwa zat gizi yang paling banyak tidak 
memenuhi persyaratan adalah zat gizi mikro seperti vita-
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min 89 (asam folat) dan kal sium . Menurut 10M (1991) 
kebutllilan kalsillill untuk ibu Illenyusui perlu l11enjadi 
perilati sn l11 engingat banyak ibu menyusui yang kesuli­
tan mengonsul11si ka lsium sesuai dengan kebutuhan yang 
di sa rankan yaitu 1200 1l1g per hari. kh ususnyajika prod uk 
susu ticlak menjacli bagian dari 1l1akanannya. Asupan kal­
siu!11 yang rendah tidak akan 1l1e1l1pengaruhi konsentrasi 
kalsiulll pada AS !, tetapi berpengaruh terhadap densitas 
tulang ibu untukjangka \Vaktu lama, khusllsnyajika masa 
l11enyusuinya cukup lama walaupun hal ini tidak pasti . 
Terdapat beberapa bllkti berdasarkan studi hewan bahwa 
pellyerapan kalsiul11 Illeningkat selama masa menyusui. 
Walauplln status ka lsiulll hanya sa lah satu dari banyak 
faktor pacla eliologi osteoporosis, disarankan kepada ibu 
menyusli i lIntuk mengonsul11si pangan sumberk~ls iul11 . 
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Gambar 3. Persentase kesesuaian kandungan gizi pro­
duk minuman khusus ibu menyusui (n=22) terhadap 
Standar Nasional Indonesia (SNI). Tanda u*" zat gizi yang 
wajib terdapat dalam produk. 

Mengingat adanya ketidaksesuaian zat gizi yang wa­
jib terkandllng dalam produk, terlltama asam folat pada 
minuman khusus ibu hal11 il dan kalsium pada minuman 
kllUSUS ibu menyusui , maka pemberiakukan SNI sebaik­
nya ditingkatkan l11enjadi wajib. Hal terse but penting 
untuk dilakukan mengingat saat ini SNI tersebut masih 
bersifat sukare la. 

Pemenllhan gizi berdasarkan angka keclIkllpan gizi 
(AKG) 

Minuman khusus ibu hami!. Sebaran rata-rata 
persentase pemenllhan kandungan gizi terhadap AKG 
pada 30 produk minuman khusus ibu hamil per sajian 
ditunjukkan pad a Gambar 4. Persentase pemenuhan kom­
ponen zat gizi yang terkandung dalal11 prod uk minllman 
khusus ibu hamil per saji terhadap AKG bervariasi mu­
lai dari 1% hingga 62%. Rata-rata persentase pemenuhan 
terhadap AKG yang teltinggi adalah vitamin B6 (62%). 
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Angka yang relatif tinggi ini dikarenakan terdapat tiga 
produk yang memiliki persentase vitamin B6 terhadap 
AKG sebesar 295%, sehingga membuat nilai rata-ratanya 
menjadi relatif tinggi. 

Flour ] 0 
Mangan} 1 

Selenium __ 12 

Seng" J 25 
Vadium 25 

8esi" 28 
Magnesium 23 

Foslor 42 
Kalsium" 37 

Natrium :- 8 
Kafium;- 7 

Vitarrin C' 42 
Vitamn 812" 35 
VbmnOO" U 
Vitan"in 86" 62 
Vitarrin B5 27 
Vitan"in 83" 25 
Vitamn 82" 31 
Vbmn 81" 31 

Vitamn K .. 4 
Vitamn E ).___ 21 

Vitamn 0 57 
Vitamn A" 33 

Serat makanan ... 5 
Karbohidrat total" ..... 8 

Protein" --= 10 
P.sam Linoleat /I 2 

Kolest eral 0 
Lemak jenuh .. 2 
Lemak total" .. 4 

Energi" ~._--.--_ _ ._.,....-__ -. ___ -, 

o w ~ 00 00 

Pernenuhan terhadap AKG per sajian (%) 

Gambar 4. Persentase pemenuhan kandungan gizi pad a 
produk minuman khusus ibu hamil (n=30) persajian ter­
hadap AKG. Tanda U*" zat gizi yang wajib terdapat dalam 
produk. 

Berdasarkan kajian yang lebih mendalam terhadap 
label produk, diketahui bahwa ketiga produk tersebut 
ditujukan untuk awal kehamilan dengan menyatakan 
klaim fungsi vitamin B6 yaitu dapat menghilangkan 
rasa mual pada mas a kehamilan. Meskipun persentase 
vitamin B6 relatif tinggi, namun kandungannya hanya 
sekitar 5 mg per saji dan masih dibawah batas aman: 
10M (1998) telah menetapkan batas aman (upper level) 
untuk vitamin B6 yaitu 100 mg per hari. Walaupun tidak 
ada efek yang merugikan akibat asupan vitamin B6 yang 
tinggi dari makanan, suplementasi vitamin B6 secara oral 
dengan dosis tinggi (2000 mg per hari atau lebih) , banyak 
dihubungkan dengan sensory neuropathy (Picciano dan 
Mc Guire 2009). 

Minllman khllSllS ibu menYlislIi. Sebaran rata-rata 
persentase AKG kandungan gizi pada produk minuman 
khusus ibu menyusui per sajian ditunjukkan pada Gam­
bar 5. Persentase pemenuhan komponen zat gizi yang 
terkandung dalam produk minuman khusus ibu menyusui 
per saji terhadap AKG bervariasi mulai dari 1 % hi ngga 
60%. Persentase pemenuhan terhadap AKG tertingg i ada­
lah vitamin D. Vitamin D berperan dalam memfasilitasi 
penyerapan kalsium dan pel11bentukan tulang. Sc: lama 
kehamilan, suplel11entasi kalsium diperlukan untu K rnen-
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gurangi resiko terjadinya hipertensi selama kehamilan, 
kematian bayi lahir, dan kelahiran prematur (Imdad et af. 
20 11). 

Flour 

Mangan . 

Selenium 12 

28 

lodium 27 

Besi' 28 
Magnesium 22 

Fosfor 43 

Kalsium' 40 

Natrium 

Kalium 

Wanin C" 40 

Vitamn 812' 33 

Vitamn 89" 41 

Wamn 86' 31 

Vitamn B5 27 

Vitamn 8Y 28 
Vitamn 82* 32 

Vitan'n 81" 32 
Vitamn K 

Vitamn E 15 

Vrtamn D 60 
Vitamn A" 32 
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Protein" 11 
Asam linoleat 

Kolesterol 

Lennakjenuh 

Lemak total' 

Energi' 
~~----'--'-----,---------.-------
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Pernenuhan terhadap AKG per sajian (%) 

Gambar 5. Persentase pemenuhan kandungan gizi pad a 
produk minuman khusus ibu menyusui (n=22) per sajian 
terhadap AKG. Tanda U*" zat gizi yang wajib terdapat da­
lam produk. 

Persepsi konsumen terhadap produk 

Konsumen memiliki hak penuh dalam meneatukan 
produk yang akan dikonsumsinya. Namun keputusan kon­
SUl11en ini tentunya akan dipengaruhi oleh pihak pemasar 
atau pihak-pihak yang memiliki kepentingan khusus ter­
hadap konsul11en tersebut. Keputusan pembelian dapat 
dipengaruhi oleh persepsi konsumen dan oleh karena 
itu pihak pemasar harus dapat memahal11i persepsi kon­
sumen terhadap produk. Perbedaan dalam persepsi akan 
mel11pengaruhi perilaku konsumen dalam memilih atau 
mel11beli produk karen a konsumen akan membeli barang 
sesuai dengan persepsinya. Pemahaman terhadap persep­
si konsumen sangat bermanfaat bagi pemasar karena 
persepsi konsumen dapat dijadikan dasar dalal11 melaku­
kan segmentasi pasar. Selain persepsi konsumen, dalam 
merancang strategi pel11asaran, perusahaan juga harus 
mel11pelajari keinginan, sikap dan perilaku konsumen. 
Perusahaan-perusahaan sudah tentu berkeinginan untuk 
menil11bulkan perubahan-perubahan dalam perilaku kon­
sumen yang menyebabkan semakin membaiknya persepsi 
konsul11en terhadap merek-merek tertentu yang dimiliki 
oleh perusahaan tersebut (Engel et af. 1994). 



I 
I. 

Tingkat kepentingan produk. Persepsi responden 
terhadap produk minuman khusus ibu hamil dan atau 
ibu menyusui dilihat melalui sikap responden terhadap 
keberadaan produk minuman khusus ibll hamil dan atall 
ibu menyusui. Gambar 6 menunjukkan bahwa responden 
ibu hamil dan ibu menyusui mempunyai persepsi dari 
"penting" hingga "sangat penting" terhadap keberadaan 
minuman khusus tersebut. Sebanyak 43% responden 
ibu hamil dan 48% responden ibu menyusui memiliki 
persepsi "penting" terhadap keberadaan produk minuman 
khusus ibu hamil dan at au ibu menyusui. Selain itu, 37% 
respond en ibu hamil dan 25% responden ibu menyusui 
memiliki persepsi "sangat penting" terhadap keberadaan 
produk tersebut. Sebagian besar responden memandang 
bahwa keberadaan produk ini penting hingga sangat 
penting, hal ini sangat beralasan karena produk memang 
diperuntukkan untuk kelol11pok tertentu yaitu ibu hamil 
dan ibu menyusui yang memerlukan tambahan zat gizi. 
Responden berpandangan bahwa prodllk ini membantu 
untuk memenuhi kecukupan gizi mereka. Hal ini sejalan 
dengan pernyataan responden (l00%) bahwa ibu hamil 
dan ibu menyusui memerlukan tambahan zat gizi. 

Pertimbangan dalam melllilih produk. Atribut uta­
ma yang menjadi peltimbangan responden dalam memilih 
produk minuman khusus ibu hamil dan atau ibu menYlI­
sui dapat dilihat pada Tabel I. Berdasarkan tabel tersebut 
diketahui bahwa atribllt kandungan gizi menjadi pering­
kat pertama yang dipertimbangkan oleh responden ibu 
hamil dan ibu menyusui dalam memilih prod uk, yang se­
lanjutnya diikuti oleh atribut rasa. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Yuliati et at. (2008) dan Kilic et at. (2009) yang 
menyatakan bahwa kandungan gizi menjadi pertimbangan 
pertama dalam memilih jenis susu dan selanjutnya diikuti 
oleh kesukaan terhadap rasa. Berdasarkan uji Chi-Square 
diketahui bahwa terdapat hubungan yang signifikan 
(a=0,040 ; a<95%) an tara pekerjaan responden ibu hamil 
dengan atribut kandungan gizi sebagai pertimbangan da­
lam pemilihan produk. Semakin tinggi status pekerjaan 
responden maka responden terse but akan mempeltim­
bangkan atribut kandungan gizi dalam memilih prod uk. 

label 1. Peringkat atribut utama yang menjadi pertimba­
ngan responden dalal11 memilih produk l11inuman khusus 
ibu hamil dan minuman khusus ibu l11enyusui 

Peringkat 
Atribut Ibu hamil Ibu menyusui 

(n=60) (n=60) 
Merek 3 3 
Harga 4 4 
Kandungan gizi 1 
Rasa 2 2 
Iklan 5 5 

Sumber informasi dalam mellgenal pl'oduk. Sebagai 
seorang wanita yang berada dalam kondisi khusus dimana 
mereka akan atau sedang memiliki seorang bayi, tentunya 
mereka memerlukan informasi terkait pangan yang dikon­
sumsinya. Pencarian informasi dapat dilakukan melalui 

Sangat tidak penting 

Tidak Penting 
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Penting 

Sangat penting 

o 

o 
o 

o 
o 
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Gambar 6. Persepsi responden terhadap keberadaan 
produk l11inuman khusus ibu hamil (n=60) dan ibu me­
nyusui (n=60) 
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Tenaga kesehatan 

Insiatif sendiri 
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Gambar 7. Sebaran responden berdasarkan sumber in­
formasi mengonsumsi minuman khusus ibu hamil (n=60) 
dan ibu me nyu sui (n=60) 

dua cara yaitu secara internal berdasarkan ingatan (infor­
masi dari ingatan diri sendiri) dan secara ekstemalmelalui 
sumber pribadi (keluarga dan teman) dan sumber komer­
sial (iklanJpromosi). Sumber informasi menjelaskan dari 
mana konsumen mengetahui/ mendapatkan inforn1asi 
mengenai suatu produk (Bardhani et al. 2009). Berdasar­
kan hasil wawancara diperoleh sebanyak 65% responden 
ibu hamil dan 64% responden ibu menyusui menyatakan 
bahwa mengonsumsi prod uk minuman khusus ibu hamil 
dan atau ibu menyusui ini atas inisiatif sendiri. Hal ini 
berarti responden telah menyadari pentingnya konsumsi 
pangan lain untuk memenuhi kebutuhan gizinya dalam 
keadaan kondisi khusus mereka. Gambaran pihak yang 
menyarankan pertama kali mengonsumsi prod uk mi­
numan khusus ibu hamil dan atau ibu menyusui dapat 
dilihat pada Gambar 7. 
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Mall/Uflt kOllSlll11si produk. Sebagian besar (77%) 
responden ibu hamil dan 54% responden ibu me­
nyusui menyatakan manfaat mengonsumsi produk ini 
untuk pemenuhan gizi. Hal ini sejalan dengan penelitian 
Sudaryanto el at. (20 II) yang menyatakan bahwa mening­
katnya kesadaran masyarakat akan pentingnya nilai gizi 
menjadi pendorong meningkatnya konsumsi produk-pro­
duk susu. Selengkapnya gambaran ten tang manfaat dari 
mengonsumsi produk minuman khusus ibn hamil dan 
atau ibu terdapat pada Gambar 8. 

Dlbu menyusui 

~Ibu hamil 
Meningkatkan kualitas ASI 

Meningkalkan volume ASI 
38 

Meningkalkan bera! badan 
o 

Meningkatkan kesehatan 

Memenuhi kebulu han gizi 
77 

o 20 40 60 80 100 

Persentase responden (%) 

Gambar 8. Sebaran responden berdasarkan manfaat 
mengonsumsi minuman khusus ibu hamil (n=60) dan atau 
ibu menyusui (n=60) 

KESIMPULAN 

Berdasarkan kriteria penilaian kesesuaian produk mi­
numan khusus ibu hamil terhadap SNI , terdapat 4 produk 
(13%) sesuai dengan standar dan 26 produk (87%) tidak 
sesuai standar. Untuk produk minuman khusus ibu me­
nyusui , sebanyak 9 produk (41 %) sesuai dengan standar 
dan 13 produk (59%) tidak sesuai standar. 

Pemenuhan komponen zat gizi yang terkandung da­
lam produk minuman khusus ibu hamil dan ibu menyusui 
per saji terhadap AKG bervariasi mulai dari 1 % hingga 
62%. Pad a produk minuman khusus ibu hamil, diketahui 
bahwa vitamin B6 memberikan persentase pemenuhan 
terhadap AKG paling tinggi (62%). Pada produk minuman 
khusus ibu menyusui , vitamin D memberikan persentase 
pemenuhan terhadap AKG paling tinggi (59%). 

Responden ibu hamil (43 %) dan ibu menyusui 
(48%) mempunyai persepsi bahwa keberadaan produk 
minu111an khusus ibu hamil dan atau ibu menyusui adalah 
penting hingga sangat penting. Kandungan gizi dijadikan 
perti111bangan pertama ketika me111beli produk oleh ibll 
hamil (32%) dan ibu menyusui (33%). Baik ibu hamil 
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(65%) maupun ibu menyusui (64%) menyatakan bahwa 
mengonsllmsi prodnk atas inisiatif sendiri. Selain itu, 
ibu hamil (77%) dan ibn 111enyusui (54%) menyebutkan 
bahwa manfaat dari mengonsu111si prouuk adalah untuk 
l11e111enuhi kebutuhan gizinya. 
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